
BUPATI GROBOGAN
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI GROBOGAN
NOMOR 23 TAHUN 2025

TENTANG

PERATURAN PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH
NOMOR 1 TAHUN 2021 TENTANG PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINIUM

PURWA TIRTA DHARMA KABUPATEN GROBOGAN

DENGAN RAH MAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GROBOGAN,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa  sistem penyediaan air  minum diselenggarakan
dalam rangka mendukung perekonomian daerah guna
mewujudkan kesejahteraan u m u m  sebagaimana
amanat Undang-Undang D a s a r  Negara Repub l i k
Indonesia Tahun 1945;

b. bahwa peningkatan kinerja perusahaan umum daerah
air m i n u m  d i u p a y a k a n  u n t u k  m e n d u k u n g
pengembangan sistem penyediaan a i r  minum dalam
rangka m e m e n u h i  k e b u t u h a n  masyaraka t  a t a s
ketersediaan air minum yang berkualitas;

c. b a h w a  dengan  t e l a h  diundangkannya Peraturan
Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 1  Tahun  2021
tentang Perusahaan Daerah A i r  Minum Purwa Tirta
Dharma K a b u p a t e n  Grobogan ,  p e r l u  d i s u s u n
peraturan pelaksanaannya sebagai pedoman l eb ih
lanjut;

d. bahwa  berdasarkan  per t imbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf  a, huru f  b dan huru f  c, perlu
menetapkan Peraturan B u p a t i  t en tang  Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2021
tentang Pemsahaan Umum Daerah Air  Minum Purwa
Tirta Dharma Kabupaten Grobogan;

1. Pasal 1 8  a y a t  (6 )  Undang-Undang Dasar  Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor  1 3  Ta h u n  1 9 5 0  ten tang
Pembentukan Daerah-Daerah K a b u p a t e n  d a l a m
Lingkungan Provinsi J a w a  Tengah (Ber i ta  Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

3. Undang-Undang Nomor  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  ten tang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Ta h u n  2 0 1 4  N o m o r  2 4 4 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana te lah  beberapa k a l i  d i ubah  te rakh i r
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang

Doni Purnomo

SALINAN
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Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang N o m o r  2  Ta h u n  2 0 2 2  ten tang  C ip ta  Ke r j a
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik
Indonesia T a h u n  2 0 2 3  N o m o r  4 1 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang -Undang  N o m o r  1 1  T a h u n  2 0 2 3  t e n t a n g
Provinsi J a w a  Te n g a h  (Lembaran Negara  R e p u b l i k
Indonesia T a h u n  2 0 2 3  N o m o r  5 8 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6867);

5. P e r a t u r a n  Pemerintah Nomor 54 Ta h u n  2017 tentang
Badan Usaha Mi l ik Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia T a h u n  2 0 1 7  N o m o r  3 0 5 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6173);

6. P e r a t u r a n  M e n t e r i  D a l a m  Neger i  N o m o r  2 3  Ta h u n
2024 ten tang Organ d a n  Kepegawaian Badan Usaha
Mil ik D a e r a h  A i r  M i n u m  (Be r i t a  Negara  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 2024 Nomor 1074);

7. P e r a t u r a n  D a e r a h  K a b u p a t e n  Grobogan  N o m o r  1
Tahun 2021  ten tang  Perusahaan U m u m  Daerah A i r
Minum P u r w a  T i r t a  D h a r m a  Kabupa ten  Grobogan
(Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan Ta h u n  2021
Nomor 1 ,  Ta m b a h a n  Lembaran  Dae rah  Kabupa ten
Grobogan Tahun 2021 Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN B U P A T I  T E N T A N G  P E R A T U R A N
PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH NOMOR 1 TA H U N
2021 T E N TA N G  PERUSAHAAN U M U M  D A E R A H  A I R
MINUM P U R W A  T I R T A  D H A R M A  K A B U P A T E N
GROBOGAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati  ini  yang dimaksud dengan:
1. M e n t e r i  a d a l a h  m e n t e r i  y a n g  menye lenggarakan

urusan pemerintahan dalam negeri.
2. D a e r a h  adalah Kabupaten Grobogan.
3. Pemer i n tah  D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  sebaga i  u n s u r

penyelenggara pemerintahan daerah yang  memimp in
pelaksanaan u r u s a n  p e m e r i n t a h a n  y a n g  m e n j a d i
kewenangan Daerah

4. B u p a t i  adalah Bupat i  Grobogan.
5. Pe rangka t  Daerah adalah unsur  pembantu Bupati  dan

Dewan P e r w a k i l a n  R a k y a t  D a e r a h  d a l a m
penyelenggaraan u r u s a n  pemerintahan yang  menjadi
kewenangan Daerah.

6. Pe rusahaan  U m u m  Daerah  A i r  M i n u m  Purwa  T i r t a
Dharma K a b u p a t e n  G r o b o g a n  y a n g  s e l a n j u t n y a
disebut Pe rumda  A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a  D h a r m a
adalah Badan  Usaha M i l i k  Daerah yang bergerak d i
bidang pe layanan a i r  m i n u m  d a n  pengolahan a i r
lainnya y a n g  s e l u m h  m o d a l n y a  d i m i l i k i  o l e h
Pemerintah Daerah dan t idak terbagi atas saham.
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7. Kepala Daerah yang  Mewaki l i  Pemerintah Daerah
dalam Kepemilikan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
pada Perumda Ai r  Minum Purwa Tirta Dharma yang
selanjutnya disebut KPM adalah organ Perumda A i r
Minum P u r w a  T i r t a  D h a r m a  y a n g  memegang
kekuasaan tert inggi dalam Pemsahaan U m u m  A i r
Minum Purwa Ti r ta Dharma dan memegang segala
kewenangan yang t idak diserahkan kepada Direksi
atau Dewan Pengawas.

8. Dewan Pengawas adalah organ Perumda A i r  Minum
Purwa T i r t a  D h a r m a  y a n g  ber tugas me lakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi
dalam menjalankan kegiatan pengurusan Perumda Air
Minum Purwa Tirta Dharma.

9. D i reks i  adalah organ Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma yang bertanggrung jawab a tas  pengurusan
Perumda A i r  M i n u m  Purwa Ti r t a  Dharma u n t u k
kepentingan dan tujuan Perumda A i r  Minum Purwa
Tirta Dharma, serta mewakili Perumda A i r  M inum
Purwa Tirta Dharma baik d i  dalam maupun d i  luar
pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.

10. Pegawai adalah pegawai yang masih akti f  bekerja dan
tercatat dalam administrasi Perumda Air Minum Purwa
Tirta Dharma.

11. Biaya Operasi adalah seluruh biaya usaha Perumda
Air Minum Purwa Tirta Dharma yang meliputi biaya
langsung dan biaya tidak langsung.

12. Pendapatan Operasi adalah seturuh pendapatan usaha
Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

13. Gaji adalah uang  yang diterima setiap bu lan  oleh
seseorang karena kedudukannya sebagai Direksi dan
Pegawai Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

14. Tunjangan adalah penghasilan berupa uang atau yang
dapat dinilai dengan uang yang diterima pada waktu
tertentu oleh Dewan Pengawas, Direksi dan Pegawai
selain gaji/ honorarium.

15. Fasilitas adalah penghasilan bempa sarana dan/atau
kemanfaatan d a n /  atau p e n j a m i n a n  y a n g
digrunakan/dimanfaatkan o l e h  D e w a n  Pengawas,
Direksi dan Pegawai dalam rangka pelaksanaan tugas,
wewenang, k e w a j i b a n  d a n  t a n g g u n g  j a w a b
berdasarkan k e t e n t u a n  p e r a t u r a n  p e r u n d a n g -
undangan.

16. Tantiem adalah penghargaan yang diberikan kepada
Dewan Pengawas dan  Direksi apabila Perumda A i r
Minum Purwa Ti r ta  Dharma memperoleh laba dan
tidak mengalami akumulasi kerugian;

17. Jasa Produks i /Bonus a d a l a h  penghargaan y a n g
diberikan k e p a d a  pegawa i  a p a b i l a  perusahaan
memperoleh l aba  d a n  t i dak  mengalami akumulasi
kerugian.

18. Insentif Pekerjaan adalah penghargaan yang diberikan
kepada anggota Direksi dan pegawai apabila terjadi
peningkatan k i n e r j a  wa laupun  m a s i h  mengalami
kerugian a t a u  akumulas i  kerug ian p a d a  periode
tertentu.
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19. Insentif Kinerja adalah penghargaan yang diberikan
kepada anggota Dewan Pengawas apabi la  ter jad i
peningkatan k i n e r j a  wa laupun  m a s i h  mengalami
kerugian a t a u  akumulas i  kerug ian p a d a  periode
tertentu;

20. Laba Bersih adalah keuntungan tahun berjalan setelah
dikurangi pajak.

21. Indikator Kinerja Utama yang selanjutnya disebut 11W
adalah ukuran atau indikator yang fokus pada aspek-
aspek k i n e r j a  perusahaan y a n g  pa l i ng  dominan
menjadi penentu keberhasilan perusahaan pada saat
ini dan waktu yang akan datang.

22. Dana Pensiun Pemberi Kerja yang selanjutnya disebut
DPPK adalah Dana Pensiun yang dibentuk oleh pendiri
bagi kepentingan sebagian atau seluruh karyawannya
sebagai peserta, d a n  yang menimbulkan kewajiban
terhadap pemberi kerja.

23. Dana Pensiun Lembaga Keuangan yang selanjutnya
disebut DPLK adalah Dana Pensiun yang dibentuk
oleh lembaga jasa keuangan tertentu, selaku pendiri,
yang di tujukan bagi  karyawan yang diikutsertakan
oleh pemberi kerjanya dan/atau perorangan secara
mandiri.

24. Uang Pesangon adalah sejumlah uang  kompcnsasi
yang w a j i b  d ibayarkan o l e h  perusahaan kepada
karyawan k e t i k a  hubungan k e r j a  berakh i r,  b a i k
karena pemutusan hubungan ker ja  (PHK) maupun
karena pensiun, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

25. Uang Penghargaan M a s a  K e r j a  U P M K )  a d a l a h
kompensasi tambahan yang  diberikan perusahaan
kepada k a r y a w a n  y a n g  menga lami  Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) sebagai bentuk apresiasi atas
masa baktinya di perusahaan tersebut.

26. Uang P i s a h  a d a l a h  kompensasi y a n g  d i b e r i k a n
perusahaan kepada karyawan yang mengundurkan
din atas kemauan sendiri (resign).

27. Tarif Air Minum yang selanjutnya disebut Tarif adalah
kebijakan b i a y a  j a s a  layanan  a i r  m i n u m  y a n g
ditetapkan Bupa t i  u n t u k  pemakaian set iap meter
lcubik (m3) atau satuan volume lainnya yang diberikan
oleh Perumda A i r  Minum Purwa Tir ta Dharma yang
wajib dibayar oleh pelanggan.

28. Tarif Rendah adalah Ta r i f  bersubsidi yang nilainya
lebih rendah dibanding biaya dasar.

29. Tarif Dasar adalah Ta r i f  yang nilainya sama a tau
ekuivalen dengan biaya dasar.

30. Tarif Penuh dan adalah Tarif yang nilainya lebih tinggi
dibanding biaya dasar.

31. Tarif Kesepakatan adalah Tarif  yang nilainya dihitung
berdasarkan kesepakatan antara Perumda Air Minum
Purwa Tirta Dharma dan pelanggan.

32. Air Minum adalah a i r  yang melalui pengolahan atau
tanpa pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan
dan dapat langsung diminum.
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33. Rencana B isn is  Perumda A i r  M i n u m  Purwa Ti r t a
Dharma yang  selanjutnya disebut Rencana Bisnis
adalah rincian kegiatan dengan jangka waktu 5 (lima)
tahun.

34. Rencana Ker ja dan  Anggaran Perumda A i r  Minum
Purwa T i r t a  D h a r m a  a t a u  s e b u t a n  l a i n  y a n g
selanjutnya disebut RKA Perumda Ai r  Minum Purwa
Tirta D h a r m a  ada lah  penjabaran t a h u n a n  d a n i
Rencana B isn is  Perumda A i r  M i n u m  Purwa Ti r t a
Dharma.

Pasal 2
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a. Dewan Pengawas;
b. Direksi ;
c. Pegawai;
d. B iaya  Operasi  Perumda A i r  M i n u m  Purwa  T i r t a

Dharma;
e. Rencana Bisnis dan RKA;
f. Ta r i f ;
g. penggunaan laba;
h. kewajiban dan larangan; dan
i. pembinaan dan pengawasan.

BAB II
DEWAN PENGAWAS

Bagian Kesatu
Penghasilan Dewan Pengawas

Paragraf
Umum

Pasal 3
(1) Penghasilan Dewan Pengawas pal ing banyak terd i r i

atas:
a. honorarium;
b. tunjangan;
c. fasil itas; dan/atau
d. Tant iem atau Insentif Kinerja.

(2) Penghasilan sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
dibayarkan secara nontunai.

(3) Pajak atas penghasilan sebagaimana dimaksud pada
ayat (I) dibebankan kepada Dewan Pengawas.

Paragraf 2
Honorarium

Pasal 4
(I) Honorarium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

ayat (I) humf  a diberikan setiap bulan.
(2) Besaran honorarium Dewan Pengawas sebagaimana

dimaksud pada ayat (I) sebagai berikut:
a. honorarium ketua Dewan Pengawas sebesar 40%

(empat p u l u h  p e r s e n )  d a n  i g a j i  d i r e k t u r
utama/direktur;

b. honorarium anggota Dewan Pengawas sebesar 80%
(delapan p u l u h  persen) d a n  i honorar ium k e t u a
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(3)

Dewan Pengawas; dan
c. dalam h a l  Dewan Pengawas berjumlah 1  (satu)

orang, maka honorarium Dewan Pengawas pal ing
banyak sebesar honorarium ketua Dewan Pengawas
sebagaimana dimaksud pada huruf a.

Besaran honorarium Dewan Pengawas sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan keputusan
KPM.

Paragraf 3
Tunjangan

Pasal 5
Tunjangan Dewan  Pengawas sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b paling banyak terdiri atas:
a. tunjangan hari raya; dan
b. tunjangan jaminan ketenagakerjaan.

Pasal 6
Tunjangan hari raya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 huruf a diberikan sebesar 1 (satu) kali honorarium.

Pasal 7
(1) Tunjangan j a m i n a n  ketenagakerjaan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5  h u r u f  b  diberikan dengan
mengikutsertakan d a l a m  program j a m i n a n  sos ia l
ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di  bidang sistem jaminan sosial
nasional.

(2) Tunjangan ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 1 )  d iber ikan kepada anggota Dewan
Pengawas y a n g  b e l u m  men jad i  peser ta program
jaminan sosial ketenagakerjaan.

Paragraf 4
Fasilitas

Pasal 8
Anggota D e w a n  Pengawas d a p a t  d iber ikan Fasi l i tas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3  ayat (1) hu ru f  c,
sebagai berikut:
a. fasilitas kesehatan; dan
b. fasilitas bantuan hukum

Pasal 9
(1) Fasilitas kesehatan sebagaimana dimaksud da lam

Pasal 8 huruf a diberikan dalam bentuk:
a. program jaminan kesehatan yang  bersifat waj ib

mempakan bag ian  d a n  i s i s tem jaminan  sos ia l
nasional y a n g  diselenggarakan o l e h  b a d a n
penyelenggara jaminan sosial kesehatan; dan

b. pemeriksaan kesehatan secara medis.
(2) Dalam h a l  anggota Dewan Pengawas yang sebelum

menjabat te lah  menjadi  peserta program jaminan
sosial nasional  y a n g  diselenggarakan o l e h  badan
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(3)

penyelenggara j am inan  sos ia l  kesehatan, anggota
Dewan Pengawas t idak menerima fasilitas kesehatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  a.
Pemeriksaan kesehatan secara medis  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huru f  b dilakukan d i  dalam
negeri dan diberikan 1 (satu) kali setiap tahun.

Pasal 10
(1) Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma memberikan

fasilitas b a n t u a n  h u k u m  sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 8 bumf  b kepada Dewan Pengawas dalam
hal terjadi tindakan/perbuatan untuk  dan atas nama
jabatannya yang berkaitan dengan maksud dan tujuan
serta kegiatan usaha Perumda Air Minum Puma Tirta
Dharma.

(2) Fasilitas bantuan hukum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1)  d iber ikan dengan memperhatikan p r ins ip
kewajaran, transparansi, d a n  akuntabi l i tas sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, serta memperhatikan
kemampuan keuangan Perumda A i r  M inum Purwa
Tirta Dharma.

(3) Fasilitas bantuan hukum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan dalam bentuk:
a. pembiayaan j a s a  h u k u m  y a n g  mel ipu t i  proses

pemberian keterangan, pemeriksaan sebagai saksi,
tersangka, d a n  terdalcwa d i  lembaga peradi lan
sampai mendapatkan putusan y a n g  mempunyai
kekuatan h u k u m  tetap, d a n  persiapan dokumen
terkait yang sehubungan dengan proses tersebut;

b. pembiayaan jasa hukum sebagai saksi atau tergrugat
dalam sengketa hukum di lembaga peradilan sampai
mendapatkan putusan yang mempunyai kekuatan
hukum tetap, dan persiapan dokumen terkait yang
sehubungan dengan proses tersebut; dan

c. biaya transportasi  d a n  akomodasi sehubungan
dengan proses hukum tersebut.

(4) Fasilitas bantuan hukum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapa t  dibebankan pembiayaannya kepada
Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma hanya untuk
1 (satu) penyedia jasa hukum untuk  1 (satu) kasus
tertentu.

(5) Penunjukan penyedia jasa h u k u m  di lakukan o leh
Perumda A i r  M i n u m  Purwa Ti r t a  Dharma sesuai
dengan ketentuan pengadaan barang dan jasa yang
berlaku bagi Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(6) Dalam ha l  anggota Dewan Pengawas menggunakan
penyedia jasa hukum  atas pil ihannya sendiri a tau
terlibat d a l a m  proses penunjukan penyedia j a s a
hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (5), ba ik
pada t i n g k a t  penyel idikan/ penyidikan, pengadi lan
tingkat pertama, banding, kasasi maupun peninjauan
kembali m a k a  b iaya  pengacara/konsultan h u k u m
tidak ditanggung/diganti o leh Perumda A i r  Minum
Purwa Tirta Dharma.
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(7) Dalam hal Dewan Pengawas diputus bebas/dinyatakan
tidak bersalah oleh pengadilan dengan putusan yang
telah mempunya i  kekua tan  h u k u m  t e t a p  m a k a
fasilitas bantuan hukum menjadi beban Perumda Ai r
Minum Purwa Tirta Dharma.

(8) Selama permasalahan h u k u m  b e l u m  mempunyai
kekuatan hukum tetap, tunjangan har i  raya anggota
Dewan Pengawas yang bersangkutan tidak dibayarkan
dan dimasukkan da lam rekening khusus  sebagai
jaminan atas biaya perkara yang dikeluarkan Pcrumda
Air Minum Puma Tirta Dharma.

Pasal 11
Perumda A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a  D h a r m a  t i d a k
memberikan fasilitas bantuan hukum dalam hal anggota
Dewan Pengawas menjadi saksi, tersangka atau terdakwa
karena proses pidana atau tergugat karena proses selain
pidana yang dilaporkan oleh:
a. Perumda Air Minum Puma Tirta Dharma;
b. negara sebagai badan hukum atau lembaga negara

atau lembaga pemerintah; atau
c. p i h a k  tertentu yang ditetapkan oleh KPM.

Pasal 12
Anggota Dewan Pengawas yang menggunakan fasil itas
bantuan h u k u m  membuat dan  menandatangani su ra t
pernyataan bermeterai c u k u p  y a n g  menerangkan h a l
sebagai berikut:
a. bahwa kapasitas anggota Delman Pengawas y a n g

bersangkutan dalam kasus tertentu bukan  sebagai
pribadi;

b. bersedia menjadikan tunjangan h a r i  r a y a  sebagai
jaminan atas biaya perkara yang dikeluarkan oleh
Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma;

c. bersedia mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan
untuk pemberian Fasilitas bantuan h u k u m  kepada
Perumda A i r  M inum  P u m a  Ti r t a  Dharma apabila
ternyata terbukti kapasitas anggota Dewan Pengawas
yang bersangkutan d a l a m  kasus  tersebut  adalah
sebagai pribadi; dan

d. bersedia mengganti/mengembalikan biaya yang telah
dikeluarkan oleh pemsahaan apabila anggota Dewan
Pengawas yang bersangkutan dinyatakan bersalah oleh
pengadilan dengan putusan yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap.

Paragraf 5
Tantiem atau Insentif Kinerja

Pasal 13
(1) Perumda A i r  M i n u m  Purwa  T i r t a  Dharma dapa t

memberikan Ta n t i e m  a t a u  I n s e n t i f  K i n e r j a
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d
kepada Dewan Pengawas berdasarkan penetapan KPM
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dalam pengesahan laporan tahunan apabila:
a. opini yang diterbitkan oleh auditor adalah vvajar

tanpa pengecualian;
b. realisasi t ingkat keberhasilan paling rendah sama

dengan per ingkat  c u k u p  berdasarkan pedoman
penilaian kinerja yang ditetapkan oleh Menteri tanpa
memperhitungkan beban atau keuntungan akibat
tindakan Di reks i  sebelumnya dan /a tau  d i  l u a r
pengendalian Direksi;

C. capaian IKU paling rendah sebesar 80% (delapan
puluh persen) t a n p a  memperhitungkan d i  l u a r
pengendalian Direksi; dan

d. kondisi Perumda A i r  Minum Purwa Tir ta Dharma
tidak semakin merugi dan i tahun sebelumnya j ika
Perumda A i r  Minum Purwa Ti r ta  Dharma dalam
kondisi mgi, atau Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma tidak menjadi mgi  dan i sebelumnya dalam
kondisi untung,  tanpa memperhitungkan d i  l u a r
pengendalian Direksi.

(2) Hal-hal d i  l u a r  pengendalian Direksi  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf  b, huruf  c, dan huruf  d,
dinyatakan d a l a m  laporan tahunan  Perumda A i r
Minum Purwa Tirta Dharma dan disetujui oleh KPM.

(3) Pemberian Tantiem sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan dengan memperhatikan ketentuan
penggunaan laba dan peraturan perundang-undangan.

Pasal 14
Dewan Pengawas memilih salah satu jenis penghasilan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf d.

Bagian Kedua
Biaya Operasional Dewan Pengawas

Pasal 15
Perumda A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a  D h a r m a  d a p a t
menganggarkan b i a y a  operas iona l  k e p a d a  D e w a n
Pengawas u n t u k  paka ian  seragam d a n  keanggotaan
perkumpulan profesi.

Pasal 16
Biaya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan tugas
anggota Dewan Pengawas dibebankan dan dimuat dalam
IRKA Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

Bagian Ketiga
Pemberhentian Dewan Pengawas

Pasal 17
Jabatan anggota Dewan Pengawas berakhir apabila:
a. meninggal dunia;
b. masa jabatannya berakhir; dan/ atau
c. diberhentikan sewaktu-waktu.
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Pasal 18
(1) Dalam hal jabatan anggota Dewan Pengawas berakhir

karena m a s a  jabatannya b e r a k h i r  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17  h u r u f  b, anggota Dewan
Pengawas menyampaikan laporan pengawasan tugas
akhir masa  jabatan pa l ing lambat  3  (tiga) b u l a n
sebelum berakhir masa jabatannya.

(2) Anggota Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud
pada aya t  (1)  melaporkan s isa  pelaksanaan tugas
pengawasan yang belum dilaporkan paling lambat 1
(satu) bulan setelah berakhir masa jabatannya.

(3) Laporan pengumsan t u g a s  a k h i r  m a s a  j aba tan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai dasar
pertimbangan oleh KPM un tuk  memperpanjang atau
memberhentikan anggota Dewan Pengawas.

(4) Laporan pengumsan t u g a s  a k h i r  m a s a  j aba tan
anggota D e w a n  Pengawas y a n g  b e r a k h i r  m a s a
jabatannya dilaksanakan setelah hasi l  audi t  dengan
tujuan ter tentu  a t a u  a u d i t  t ahunan  d a n  i Kan to r
Akuntan Publik kepada KPM

Pasal 19
(1) Dalam hal jabatan anggota Dewan Pengawas berakhir

karena diberhentikan sewaktu-waktu sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 7  h u r u f  c ,  pemberhentian
dimaksud disertai alasan pemberhentian.

(2) Pemberhentian anggota Dewan Pengawas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila berdasarkan
data dan informasi yang dapat dibuktikan secara sah,
anggota Dewan Pengawas yang bersangkutan:
a. tidak dapat melaksanakan tugas;
b. tidak m e l a k s a n a k a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n

perundang-undangan dan/atau ketentuan anggaran
dasar;

c. terlibat d a l a m  t i n d a k a n  k e c u r a n g a n  y a n g
mengakibatkan kerugian pada Pemmda Air  Minum
Purwa Tirta Dharma, Daerah, dan/atau negara;

cl. dinyatakan bersalah dengan putusan pengadilan
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap;

e. mengundurkan din;
f. t idak lagi memenuhi persyaratan sebagai anggota

Dewan Pengawas  s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n
peraturan perundang-undangan; dan! atau

g. tidak terpi l ih  lag i  da lam h a l  adanya perubahan
kebijakan P e m e r i n t a h  D a e r a h  s e p e r t i
restrukturisasi, lilcuidasi, akuisisi, dan pembubaran
Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(3) Anggota Dewan Pengawas diberhentikan oleh KPM

Pasal 20
(1) Anggota Dewan Pengawas dan i unsur  lainnya dapat

diberhentikan sewaktu-waktu apabila kedudukannya
sebagai p e j a b a t  pemer in tah  p u s a t  d a n  pe jaba t
Pemerintah Daerah telah berakhir atau pensiun.
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(2) Anggota Dewan Pengawas sebagaimana d imaksud
pada ayat (1) diberhentikan oleh KPM.

BAB III
DIREKSI

Bagian Kesatu
Penghasilan Direksi

Paragraf 1
Umum

Pasal 21
(1) Penghasilan Direksi paling banyak terdiri atas:

a. gaji;
b. Tunjangan;
c. Fasilitas; dan/atau
d. Tantiem atau Insentif Pekeijaan.

(2) Penghasilan Direksi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dibayarkan secara nontunai.

(3) Pajak atas penghasilan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dibebankan kepada Perumda Air Minum Purwa
Tirta Dharma.

Paragraf 2
Gaji

Pasal 22
(1) Gaji  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1)

huruf a ditetapkan dengan keputusan KPM sctiap 2
(dua) t a h u n  terh i tung sejak bu lan  Januar i  t ahun
berjalan.

(2) Gaj i  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
setiap bulan.

(3) Keputusan KPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memperhatikan kemampuan keuangan Perumda A i r
Minum Purwa Tirta Dharma.

Paragraf 3
Tunjangan

Pasal 23
(1) Anggota Direksi dapat diberikan tunjangan terdiri atas:

a. Tunjangan hari raya;
b. Tunjangan pemmahan;
c. Tunjangan puma jabatan; dan
d. Tunjangan kinerja.

(2) Besaran Tunjangan hari raya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) h u r u f  a ditetapkan dengan keputusan
KPM.

(3) Tunjangan perumahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) h u r u f  b dan Tunjangan kinerja sebagaimana
dimaksud pada aya t  (1) h u r u f  d  diberikan secara
bulanan y a n g  besa rannya  d i t e t a p k a n  d e n g a n
keputusan KPM.
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(4) Tunjangan puma jabatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) hurufc diberikan dengan ketentuan:
a. merupakan program jaminan yang diselenggarakan

badan p e n y e l e n g g a r a  j a m i n a n  s o s i a l
ketenagakedaan, diberikan selama menjabat;

b. dalam h a l  Direksi yang sebelum menjabat te lah
menjadi peserta program jam inan  sebagaimana
dimaksud pada huruf  a, iuran kepesertaan program
jaminan sebagaimana d imaksud p a d a  h u r u f  a
dibebankan kepada Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma;

c. selain program jaminan yang diselenggarakan badan
penyelenggara j a m i n a n  s o s i a l  ketenagakerjaan
sebagaimana dimaksud pada huruf  a, Perumda Air
Minum P u r w a  T i r t a  D h a r m a  d a p a t
mengikutsertakan D i reks i  Perumda A i r  M i n u m
Purwa T i r t a  D h a r m a  d a l a m  p rog ram pens iun
tambahan yang diselenggarakan secara kompetit i f
dalam rangka upaya peningkatan perlindungan hari
tua dan memajukan kesejahteraan u m u m  sesuai
ketentuan perundang-undangan;

cl. Perumda A i r  M inum  Purwa Ti r t a  Dharma yang
mengikutsertakan Direksi dalam program pensiun
tambahan sebagaimana dimaksud pada h u r u f  c ,
iuran yang dibayar oleh Perumda Air Minum Purwa
Tirta Dharma diperhitungkan sebagai bagian dani
pemenuhan kewajiban Perumda A i r  Minum Purwa
Tirta Dharma atas uang pesangon dan/atau uang
penghargaan masa kerja serta uang pisah sesuai
peraturan pemndang-undangan;

e. jika perhitungan manfaat  dan i program pensiun
tambahan sebagaimana dimaksud pada  h u r u f  c
lebih kec i l  dar ipada u a n g  pesangon d a n  u a n g
penghargaan masa ker ja serta uang pisah maka
selisihnya dibayar oleh Perumda Air  Minum Purwa
Tirta Dharma;

f. program pensiun tambahan sebagaimana dimaksud
pada h u r u f  c  dapat  berbentuk iu ran  past i  a tau
manfaat pasti yang diselenggarakan oleh DPLK atau
DPPK;

g. iuran past i  sebagaimana dimaksud pada h u r u f  f
dibayarkan selama menjabat sebagai Direksi paling
banyak sebesar  i u r a n  y a n g  d ibayarkan p a d a
program j a m i n a n  y a n g  diselenggarakan b a d a n
penyelenggara j a m i n a n  s o s i a l  ketenagakerjaan
sebagaimana dimaksud pada huruf a; dan

h. penentuan penghasi lan d a s a r  p e n s i u n  d a l a m
program p e n s i u n  t a m b a h a n  m a n f a a t  p a s t i
sebagaimana dimaksud pada h u r u f  f  ditetapkan
paling banyak sebesar gaj i  terakhi r  pada setiap
periode jabatan.
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Pasal 24
(1) Besaran G a j i  d a n  Tunjangan D i reks i  d i te tapkan

berdasarkan pertimbangan d a n  i Perangkat Daerah
yang membidangi pembinaan badan  u s a h a  m i l i k
Daerah s e r t a  d isesuaikan d e n g a n  k e m a m p u a n
keuangan Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(2) Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) da lam melakukan anal isis u n t u k  memberikan
pertimbangan d a p a t  b e k e r j a  s a m a  d e n g a n
tenaga/lembaga profesional.

Paragraf 4
Fasilitas
Pasal 25

Anggota Direksi Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma
dapat diberikan fasilitas sebagai berikut:
a. fasilitas kendaraan;
b. fasilitas kesehatan;
c. fasilitas perumahan; dan
d. fasilitas bantuan hukum.

Pasal 26
(1) Fasilitas kendaraan sebagaimana dimaksud da lam

Pasal 25 h u m f  a diberikan dengan ketentuan sebagai
berilcut:
a. melalui mekanisme sewa kendaraan yang disediakan

oleh penyedia  j a s a  secara  kompet i t i f  dengan
memperhatikan kemampuan keuangan Perumda Air
Minum Purwa Tirta Dharma.

b. anggota Direksi Perumda A i r  Minum Purwa Ti r ta
Dharma hanya berhak atas 1  (satu) u n i t  fasilitas
kendaraan dan i Perumda A i r  Minum P u m a  Ti r ta
Dharma;

c. spesifikasi dan standar kendaraan ditetapkan oleh
KPM; dan

ci. dalam h a l  anggota Direksi  Perumda A i r  M inum
Purwa Ti r t a  Dharma t i dak  lag i  menjabat maka
dalam waktu  pal ing lambat 3 0  (t iga puluh) ha r i
kalender setelah t i d a k  menjabat mengembalikan
kendaraan tersebut kepada Perumda A i r  Minum
Purwa Tirta Dharma.

(2) Fasilitas kendaraan sebagaimana dimaksud da lam
Pasal 25 humf  a yang telah menjadi aset Perumda Air
Minum Purwa Ti r t a  Dharma, dapa t  dipergunakan
sampai dengan umur ekonomisnya habis.

(3) U m u r  ekonomis kendaraan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) adalah 5  (lima) tahun sesuai dengan
standar akuntansi Perumda A i r  Minum Purwa Tirta
Dharma.

(4) U n t u k  kendaraan yang umur ekonomisnya telah habis
wajib dipindahtangankan sehingga tidak lagi menjadi
aset Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.
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Pasal 27
(1) Fasilitas kesehatan sebagaimana d imaksud d a l a m

Pasal 25 huruf b diberikan dalam bentuk:
a. program jaminan kesehatan yang bersifat wajib dan

merupakan bag ian  d a n  i s i s tem jam inan  sos ia l
nasional y a n g  diselenggarakan o l e h  b a d a n
penyelenggara jaminan sosial kesehatan; dan

b. pemeriksaan kesehatan secara medis.
(2) Pemeriksaan kesehatan secara medis sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) hu ru f  b dilakukan d i  dalam
negeri dan diberikan 1 (satu) kali setiap tahun.

(3) Dalam h a l  D i reks i  yang  sebelum menjabat t e l ah
menjadi peserta program jaminan sosial nasional yang
diselenggarakan o leh badan penyelenggara jaminan
sosial kesehatan, iuran kepesertaan program jaminan
kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dibebankan kepada Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma.

Pasal 28
(1) Fasilitas perumahan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 25 huruf  c diberikan kepada Direksi dalam hal
Perumda A i r  Minum Purwa Ti r ta  Dharma memil ik i
rumah dinas.

(2) Dalam hal rumah dinas sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1 )  t i d a k  tersedia, D i reks i  d a p a t  d iber ikan
tunjangan perumahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 23 ayat (1) huruf b.

Pasal 29
(1) Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma memberikan

fasilitas b a n t u a n  h u k u m  sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 2 5  h u r u f  d  kepada Direksi dalam ha l
terjadi t indakan/perbuatan u n t u k  d a n  a tas  nama
jabatannya yang berkaitan dengan maksud dan tujuan
serta kegiatan usaha Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma.

(2) Fasilitas bantuan hukum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1)  d iber ikan dengan memperhatikan pr ins ip
kewajaran, transparansi, d a n  akuntabi l i tas sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, serta memperhatikan
kemampuan keuangan Perumda A i r  M inum Purwa
Tirta Dharma.

(3) Fasilitas bantuan hukum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan dalam bentuk:
a. pembiayaan j asa  h u k u m  yang  mel iput i  proses

pemberian keterangan, pemeriksaan sebagai saksi,
tersangka, d a n  terdakwa d i  lembaga peradilan
sampai mendapatkan putusan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap, dan persiapan dokumen
terkait yang sehubungan dengan proses tersebut;

b. pembiayaan j a s a  h u k u m  sebagai  s a k s i  a t a u
tergugat d a l a m  sengketa h u k u m  d i  lembaga
peradilan sampa i  mendapatkan p u t u s a n  y a n g
mempunyai kekuatan hukum tetap, dan persiapan
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dokumen terkait yang sehubungan dengan proses
tersebut; dan

c. biaya transportasi d a n  akomodasi sehubungan
dengan proses hukum tersebut.

(4) Fasilitas bantuan hukum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapa t  dibebankan pembiayaannya kepada
Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma hanya untuk
1 (satu) penyedia jasa hukum un tuk  1 (satu) kasus
tertentu.

(5) Penunjukan penyedia jasa  h u k u m  d i lakukan o l eh
Perumda A i r  M i n u m  Purwa Ti r t a  Dharma  sesuai
dengan ketentuan pengadaan barang dan jasa yang
berlaku bagi Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(6) Dalam hal Direksi menggunakan penyedia jasa hukum
atas pil ihannya sendir i  a tau  ter l ibat  da lam proses
penunjukan penyedia  j a s a  h u k u m  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 5 ) ,  b a i k  p a d a  t i n g k a t
penyelidikan/penyidikan, pengadilan tingkat pertama,
banding, kasasi maupun peninjauan kembali  maka
biaya p e n g a c a r a /  konsultan h u k u m  t i d a k
ditanggung/diganti oleh Perumda A i r  Minum Purwa
Tirta Dharma.

(7) Dalam h a l  D i r e k s i  y a n g  bersangkutan d i p u t u s
bebas/dinyatakan t i d a k  bersalah o l e h  pengadilan
dengan putusan yang  te lah mempunyai kekuatan
hukum tetap maka fasilitas bantuan hukum menjadi
beban Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(8) Selama permasalahan h u k u m  b e l u m  mempunyai
kekuatan h u k u m  tetap, tunjangan p u m a  jabatan
anggota Direksi yang bersangkutan t idak dibayarkan
dan dimasukkan da lam rekening khusus  sebagai
jaminan atas biaya perkara yang dikeluarkan Perumda
Air Minum Purwa Tirta Dharma.

Pasal 30
Perumda A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a  D h a r m a  t i d a k
memberikan fasilitas bantuan hukum dalam hal anggota
Direksi menjadi saksi, tersangka atau terdakwa karena
proses pidana atau tergugat karena proses selain pidana
yang dilaporkan oleh:
a. Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma;
b. negara sebagai badan hukum  atau lembaga negara

atau lembaga pemerintah; atau
c. p ihak  tertentu yang ditetapkan oleh KPM.

Pasal 31
Anggota Di reks i  yang  menggunakan fasi l i tas bantuan
hukum membuat dan menandatangani surat pernyataan
bermeterai cukup yang menerangkan hal sebagai berikut:
a. bahwa kapasitas anggota Direksi yang bersangkutan

dalam kasus tertentu bukan sebagai pribadi;
b. bersedia menjadikan tun jangan p u m a  jabatannya

sebagai jaminan atas biaya perkara yang dikeluarkan
oleh Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma;
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c. bersedia mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan
untuk pemberian Fasilitas bantuan h u k u m  kepada
Perumda A i r  M inum Purwa Ti r t a  Dharma apabi la
ternyata te rbuk t i  kapasitas anggota D i reks i  y a n g
bersangkutan dalam kasus tersebut adalah sebagai
pribadi; dan

d. bersedia mengganti/mengembalikan biaya yang telah
dikeluarkan oleh Perumda A i r  M inum Purwa Ti r ta
Dharma apabila anggota Direksi yang bersangkutan
dinyatakan bersalah oleh pengadilan dengan putusan
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

Paragraf 5
Tantiem atau Insentif Pekerjaan

Pasal 32
(1) Perumda A i r  M i n u m  Purwa  T i r t a  Dharma d a p a t

memberikan Ta n t i e m  a t a u  I n s e n t i f  Peker jaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huru f
d kepada Direksi berdasarkan penetapan KPM dalam
pengesahan laporan tahunan jika:
a. opini yang diterbitkan oleh audi tor  adalah wajar

tanpa pengecualian;
b. realisasi t ingkat keberhasilan paling rendah sama

dengan per ingkat  c u k u p  berdasarkan pedoman
penilaian kinerja yang ditetapkan oleh Menteri tanpa
memperhitungkan beban atau keuntungan akibat
tindakan Di reks i  sebelumnya dan /a tau  d i  l u a r
pengendalian Direksi;

c. capaian IKU paling rendah sebesar 80% (delapan
puluh persen) t a n p a  memperhitungkan d i  l u a r
pengendalian Direksi; dan

d. kondisi Perumda A i r  Minum Purwa Tir ta Dharma
tidak semakin memgi dan tahun sebelumnya j ika
Perumda A i r  M inum Purwa Ti r ta  Dharma dalam
kondisi mgi, atau Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma tidak menjadi rugi dan i sebelumnya dalam
kondisi un tung  tanpa memperhitungkan d i  l u a r
pengendalian Direksi.

(2) Hal-hal d i  l u a r  pengendalian Direksi  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf  b, huruf  c, dan huruf d,
dinyatakan d a l a m  laporan tahunan  Perumda A i r
Minum Purwa Tirta Dharma dan disetujui oleh KPM.

(3) Pemberian Tantiem sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan dengan memperhatikan ketentuan
penggunaan laba dan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Cuti Direksi

Pasal 33
(1) Direksi berhak atas hak cuti sebagai berikut:

a. cuti tahunan;
b. cuti bersama yang ditetapkan oleh pemerintah;
c. cuti ibadah; dan
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d. cuti melahirkan.
(2) Cut i  tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a  dapat diberikan dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. diberikan sebanyak 12 (dua belas) hari kerja dalam

setiap t a h u n ,  t a n p a  d i b e r i k a n  t u n j a n g a n
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 1  aya t  (1)
huruf b; dan

b. diberikan apabi la anggota Di reks i  te lah  beker ja
paling sedikit selama 12 (dua belas) bulan berturut-
turut.

(3) Ketua Dewan Pengawas berwenang untuk menyetujui
atau menolak permohonan izin pelaksanaan cuti yang
diajukan anggota Direksi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

(4) Dalam hal anggota Direksi mendapatkan persetujuan
ketua Dewan Pengawas sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 3 ) ,  a n g g o t a  D i r e k s i  y a n g  bersangkutan
melaporkan persetujuan tersebut kepada KPM.

(5) Ketua Dewan Pengawas dapat menunda cuti tahunan
yang dimohonkan oleh anggota Direksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hu ru f  a berdasarkan alasan
kepentingan Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(6) Dalam hal anggota Direksi t idak mengambil hak cuti
tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  a
dalam periode satu  tahun  sejak h a k  cu t i  tahunan
tersebut lah i r,  h a k  c u t i  tahunan tersebut menjadi
gugur dan tidak dapat diganti ke dalam bentuk uang.

(7) Cut i  be rsama y a n g  di tetapkan o l e h  pemer intah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hu ru f  b  dapat
diberikan dengan mengurangi hak atas cut i  tahunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a.

(8) Cut i  ibadah sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
huruf c  d a p a t  d i b e r i k a n  secukupnya  d e n g a n
memperhatikan jangka waktu sesuai kelaziman yang
ditetapkan oleh otoritas yang berwenang.

(9) Cut i  melahirkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d  di laksanakan sesua i  dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Biaya Operasional Direksi

Pasal 34
(1) Perumda A i r  M i n u m  Purwa  T i r t a  Dharma dapa t

menganggarkan b i a y a  operasional kepada Di reks i
Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma untuk biaya
komunikasi, p a k a i a n  s e r a g a m ,  k e a n g g o t a a n
perkumpulan profesi, keanggotaan k lub /  keanggotaan
korporasi, dan biaya representasi.

(2) Biaya representasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berlaku ketentuan:
a. ditujukan u n t u k  m e n d u k u n g  k e l a n c a r a n

pengelolaan Perumda A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a
Dharma;



- 18 -

b. paling banyak sebesar 7 5 %  ( tu j uh  p u l u h  l i m a
persen) dan i jumlah gaji dalam 1 (satu) tahun;

c. dipertanggungjawabkan oleh Direksi dengan daftar
pengeluaran mutlak dan pakta integritas; dan

d. dibayarkan secara nontuna i  a t a u  menggunakan
kartu k red i t  Perumda A i r  M i n u m  P u m a  T i r t a
Dharma sekurang-kurangnya 75% dan i biaya yang
dianggarkan.

Bagian Keempat
Pemberhentian Direksi

Pasal 35
(1) Direksi diberhentikan oleh KPM.
(2) Jabatan Direksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berakhir apabila:
a. meninggal dunia;
b. masa jabatannya berakhir; atau
c. diberhentikan sewaktu-waktu.

(3) Dalam h a l  j a b a t a n  D i r e k s i  b e r a k h i r  k a r e n a
diberhentikan sewaktu-waktu sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf  c, dilakukan apabila berdasarkan
data dan informasi yang dapat dibuktikan secara sah,
Direksi yang bersangkutan:
a. tidak dapat melaksanakan tugas;
b. tidak m e l a k s a n a k a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n

perundang-undangan dan/atau ketentuan anggaran
dasar;

c. terlibat d a l a m  t i n d a k a n  k e c u r a n g a n  y a n g
mengakibatkan kerugian pada Perumda Air  Minum
Purwa Tirta Dharma, negara dan/atau Daerah;

cl. dinyatakan bersalah dengan putusan pengadilan
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap;

e. mengundurkan din;
1. t idak lagi  memenuhi persyaratan sebagai Direksi

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan/ atau

g. tidak terpi l ih  lag i  dalam h a l  adanya perubahan
kebijakan P e m e r i n t a h  D a e r a h  s e  perti
restrukturisasi, likuidasi, akuisisi, dan pembubaran
Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma,

BAB IV
PEGAWAI

Bagian Kesatu
Penghasilan Pegawai

Paragraf 1
Umum

Pasal 36
(1) Penghasilan Pegawai paling banyak terdiri atas:

a. gaji;
b. Tunjangan;
c. Fasilitas; dan/ atau
d. Jasa Produksi/ Bonus atau Insenti1Pekerjaan.
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(2) Penghasilan Pegawai Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dalam p e r a t u r a n  D i r e k s i  s e  telah m e n d a p a t
persetujuan dan i KPM.

(3) Penghasilan Pegawai Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )
dibayarkan secara non tunai.

(4) Pajak atas penghasilan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1)  dibebankan kepada Perumda A i r  M inum
Purwa Tirta Dharma.

Paragraf 2
Gaji

Pasal 37
(1) Gaj i  pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36

ayat (1) huruf  a paling sedikit sebesar upah minimum
provinsi dan kabupaten.

(2) Gaj i  pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berpedoman pada  prinsip-prinsip ska la  ga j i
aparatur s i p i l  n e g a r a  a t a u  s k e m a  penggaj ian
berdasarkan resiko dan beban kerja yang disesuaikan
dengan kebutuhan d a n  kemampuan Perumda A i r
Minum Purwa Tirta Dharma.

(3) Besaran gaji Pegawai Perumda Air Minum Puma Tirta
Dharma sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )
ditetapkan dengan keputusan direksi.

Paragrraf 3
Tunjangan

Pasal 38
(1) Tunjangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 6

ayat (1) huruf b terdiri atas:
a. tunjangan isteri/suami;
b. tunjangan anak;
C. tunjangan perumahan;
d. tunjangan jabatan;
e. tunjangan ldnerja;
f. tunjangan hari raya;
g. tunjangan pendidikan; dan
h. program pensiun.

(2) Tunjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dan huruf b mempakan tunjangan tetap.

(3) Tunjangan pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf g dibayarkan sekali dalam 1 (satu) tahun
sebesar gaji sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
ayat ( 1 )  h u r u f  a  d i t a m b a h  t u n j a n g a n  t e t a p
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

(4) Apabila s u a m i  i s te r i  kedua-duanya berkedudukan
sebagai pegawai Perumda A i r  M i n u m  P u m a  Ti r ta
Dharma, m a k a  t u n j a n g a n  t e t a p  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )  d iber ikan  kepada y a n g
mempunyai gaji paling tinggi.

(5) Besaran tunjangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan dengan keputusan Direksi.
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Pasal 39
(1) Pegawai Perumda A i r  M inum Purwa Ti r ta  Dharma

diikutsertakan d a l a m  p r o g r a m  j a m i n a n  y a n g
diselenggarakan badan penyelenggara jaminan sosial
ketenagakerjaan.

(2) Selain program jaminan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Pegawai tetap Perumda A i r  M inum Purwa
Tirta Dharma dapat diikutsertakan dalam program
pensiun tambahan  y a n g  diselenggarakan seca ra
kompetitif d a l a m  r a n g k a  u p a y a  p e n i n g k a t a n
perlindungan hari tua dan memajukan kesejahteraan
umum sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
dengan memperhatikan rasio biaya operasi terhadap
pendapatan operasi Perumda Air  Minum Purwa Tirta
Dharma.

(3) Program pensiun tambahan sebagaimana dimaksud
pada aya t  (2 )  dapa t  berbentuk i u r a n  pas t i  a t a u
manfaat pasti yang diselenggarakan oleh DPLK atau
DPPK.

(4) Iuran pas t i  sebagaimana dimaksud pada  aya t  (3)
dibayarkan selama masa kerja sebagai Pegawai tetap
paling banyak sebesar iuran yang dibayarkan pada
program j a m i n a n  y a n g  diselenggarakan b a d a n
penyelenggara j a m i n a n  s o s i a l  ketenagaker jaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(5) Penentuan penghasilan dasar pensiun dalam program
pensiun t a m b a h a n  m a n f a a t  p a s t i  sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sesuai peraturan
perundang-undangan.

(6) Perumda A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a  D h a r m a  y a n g
mengikutsertakan pegawai  t e t a p  d a l a m  p rog ram
pensiun tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), iuran yang dibayar oleh Perumda Air Minum Purwa
Tirta Dharma diperhitungkan sebagai bagian dan i
pemenuhan kewajiban Perumda A i r  M inum Purwa
Tirta Dharma atas uang pesangon dan/a tau uang
penghargaan masa ker ja  ser ta uang  p isah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(7) J ika  perhi tungan manfaat  d a n  i program pens iun
tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) lebih
kecil daripada uang pesangon dan uang penghargaan
masa kerja serta uang pisah maka selisihnya dibayar
oleh Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

Paragraf 4
Fasilitas

Pasal 40
Fasilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1)
huruf c, diantaranya dapat diberikan:
a. j am inan  kesehatan;
b. seragam kerja;
c. perlengkapan penunjang keselamatan kerja;
d. kendaraan operasional sesuai dengan kebutuhan; dan
e. b a n t u a n  h u k u m  y a n g  d iber ikan t e r k a i t  dengan

pelaksanaan tugas dan fungsi pegawal.
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Pasal 41
(1) Pegawai Perumda A i r  M inum Purwa Ti r ta  Dharma

dilkutsertakan da lam program jaminan kesehatan
yang diselenggarakan o l e h  b a d a n  penyelenggara
jaminan sosial kesehatan yang merupakan bagian dani
sistem jaminan sosial nasional.

(2) Selain p rog ram j a m i n a n  kesehatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Perumda A i r  Minum Purwa
Tirta D h a r m a  d a p a t  mengikutsertakan pegawa i
Perumda A i r  M i n u m  Purwa T i r t a  Dharma da lam
program j a m i n a n  k e s e h a t a n  t a m b a h a n  y a n g
diselenggarakan secara kompetitif dalam rangka upaya
peningkatan perlindungan kesehatan dan memajukan
kesejahteraan u m u m  dengan memperhatikan ras io
biaya operasi terhadap pendapatan operasi Perumda
Air Minum Purwa Tirta Dharma.

Paragraf 5
Jasa Produksi/Bonus atau Insentif Pekerjaan

Pasal 42
(1) Perumda A i r  M i n u m  Purwa  T i r t a  Dharma dapa t

memberikan J a s a  Produksi /Bonus a t a u  I n s e n t i f
Pekerjaan kepada Pegawai Perumda Air Minum Purwa
Tirta Dharma berdasarkan penetapan KPM da lam
pengesahan laporan tahunan apabila:
a. opini yang diterbitkan oleh audi tor  adalah wajar

tanpa pengecualian;
b. realisasi t ingkat keberhasilan paling rendah sama

dengan per ingkat  c u k u p  berdasarkan pedoman
penilaian kinerja yang ditetapkan oleh Menteri tanpa
memperhitungkan beban a tau keuntungan akibat
tindakan D i reks i  sebelumnya dan /a tau  d i  l u a r
pengendalian Direksi;

c. kondisi Perumda A i r  Minum P u m a  Tir ta Dharma
tidak semakin merugi dan i tahun sebelumnya j ika
Perumda A i r  M inum Purwa Ti r ta  Dharma dalam
kondisi mgi, atau Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma tidak menjadi mgi  dan i sebelumnya dalam
kondisi un tung  tanpa memperhitungkan d i  l u a r
pengendalian Direksi; dan

d. capaian IKU pegawai paling rendah 80% (delapan
puluh persen).

(2) Hal-hal d i  l u a r  pengendalian Direksi  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  (1 )  h u r u f  b  d a n  h u r u f  c ,
dinyatakan d a l a m  laporan t ahunan  Perumda A i r
Minum Purwa Tirta Dharma dan disetujui oleh KPM.

(3) Pemberian Bonus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan d e n g a n  memperhat ikan  k e t e n t u a n
penggunaan laba dan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Penghargaan dan Tanda Jasa

Pasal 43
(1) Direksi memberikan penghargaan kepada pegawai
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yang mempunyai masa kerja secara terus menerus
selama 10 (sepuluh) tahun, 20 (dua puluh) tahun dan
30 ( t iga puluh)  t a h u n  yang besarnya disesuaikan
dengan kemampuan Perumda Air Minum Purwa Tirta
Dharma.

(2) Direksi memberikan tanda jasa kepada pegawai yang
telah menunjuldcan p res tas i  l u a r  b i a s a  d a l a m
pengembangan Perumda A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a
Dharma.

(3) Pegawai yang memasuki masa pensiun dapat diberikan
kenaikan pangkat pengabdian setingkat lebih t inggi
dan i pangkatnya dengan ketentuan paling sedikit telah
2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir.

(4) Pemberian penghargaan d a n  t a n d a  j a s a  kcpada
pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai
dengan ayat (3) ditetapkan dengan keputusan Direksi,

BAB V
BIAYA OPERAS! PERUMDA AIR MINUM

PURWA TIRTA DHARMA

Pasal 44
Pemberian penghasilan Dewan Pengawas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3  ayat (1) dan biaya operasional
bagi Dewan Pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15, penghasilan b a g i  D i reks i  sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 21 ayat (1) dan biaya operasional bagi Direksi
sebagaimana d imaksud da lam Pasal  3 4 ,  penghasilan
pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1)
tidak melebihi:
a. 40% (empat puluh persen) jika Perumda Air Minum Purwa

Tirta Dharma termasuk dalam badan usaha milik Daerah
kategori kecil;

b. 35% (tiga puluh l ima persen) j ika  Perumda Air Minum
Purwa Tirta Dharma termasuk dalam badan usaha milik
Daerah kategori sedang; dan

c. 30% (tiga puluh persen) j ika Perumda Air Minum Purwa
Tirta Dharma termasuk dalam badan usaha milik Daerah
kategori besar;

dan i proyeksi pendapatan pada tahun sebelumnya sesuai
dengan kemampuan keuangan Perumda Air Minum Purwa
Tirta Dharma serta t idak melebihi ketentuan rasio biaya
operasi terhadap pendapatan operasi.

Pasal 45
(1) Tantiem, Jasa Produksi/ Bonus, Insentif Pekerjaan dan

Insentif Kinerja merupakan biaya tahun buku  yang
bersangkutan dan dianggarkan secara spesifik dalam
RKA Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma tahun
yang bersangkutan.

(2) Anggaran Tant iem,  J a s a  Produksi/Bonus, Insen t i f
Pekerjaan d a n  Insen t i f  K iner ja  d ika i tkan  dengan
target-target IKU sesuai dengan RIKA Perumda A i r
Minum Purwa Tirta Dharma.
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(3) Pemberian Tantiem, Jasa  Produksi/Bonus, Insent i f
Pekerjaan dan Insentif Kinerja diperhitungkan secara
proporsional berdasarkan capaian IKU  pada t ahun
yang bersangkutan, dengan ketentuan bahwa IKU juga
hams memper t imbangkan k r i t e r i a  p e n c a p a i a n
pelaksanaan t u g a s  s e l a k u  a g e n  pembangunan
termasuk d i  antaranya kontr ibusi  d iv iden kepada
Daerah atau indikator lainnya yang ditetapkan oleh
KPM dalam RKA Perumda A i r  M inum Purwa Ti r ta
Dharma tahun yang bersangkutan.

(4) Dalam ha! pemberian Tantiem, Jasa Produksi/Bonus,
Insentif Pekerjaan dan Insentif Kinerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) melebihi anggaran Tantiem,
Jasa Produksi/Bonus, Insentif Pekerjaan dan Insentif
Kinerja RKA Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma
sebagaimana dimaksud pada aya t  (2), kekurangan
anggaran d imaksud diperhitungkan sebagai b i a y a
dalam tahun buku yang bersangkutan.

(5) Dalam hal masa jabatan anggota Direksi, dan Dewan
Pengawas t idak sampai 12 (dua belas) bulan dalam
tahun buku yang bersangkutan, besaran Tantiem atau
Insentif Pekerjaan dan  Insent i f  Kinerja disesuaikan
dengan masa jabatan yang bersangkutan dalam tahun
buku dimaksud.

(6) Besaran Tantiem atau Insentif Pekerjaan bagi Direksi
dan Ta n t i e m  a t a u  Insen t i f  K iner ja  b a g i  D e w a n
Pengawas diberikan secara proporsional sesuai dengan
masing-masing jabatan.

BAB VI
RENCANA BISNIS DAN RKA PERUMDA AIR MINUM

PURWA TIRTA DHARMA
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 46
(1) Direksi bersama jajaran Perumda A i r  Minum Purwa

Tirta Dharma berkewajiban menyusun Rencana Bisnis
yang hendak dicapai dalam jangka waktu  5  (lima)
tahun berdasarkan anggaran dasar.

(2) Direksi berkewajiban menyusun RICA Perumda A i r
Minum P u r w a  T i r t a  D h a r m a  y a n g  merupakan
penjabaran tahunan dan i Rencana Bisnis.

Pasal 47
(1) Rencana Bisnis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46

ayat (1) d isusun sesuai dengan kerangka Rencana
Bisnis.

(2) RKA Perumda  A i r  M i n u m  P u r w a  T i r t a  D h a r m a
sebagimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) disusun
sesuai dengan kerangka RICA.

(3) Pen3rusunan Rencana Bisnis dan  RICA sebagaimana
dimaksud pada ayat  (1) d a n  ayat  (2) dilaksanakan
sesuai d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n  perundang-
undangan.



- 24 -

Bagian Kedua
Rencana Bisnis

Pasal 48
(1) Direksi menyampaikan rancangan Rencana B isn is

kepada Dewan Pengawas untuk disetujui paling lama
15 (lima belas) hari kerja sejak disampaikan.

(2) Dewan Pengawas dapat melakukan penelaahan dan
meminta D i r e k s i  menyempurnakan  r a n c a n g a n
Rencana Bisnis sesuai hasil penelaahan dalam kurun
waktu 1 5  ( l i m a  betas) h a r i  k e r j a  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).

(3) J ika  d a l a m  w a k t u  1 5  ( l i m a  belas)  h a r i  k e r j a
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  D e w a n
Pengawas tidak menyetujui rancangan Rencana Bisnis,
rancangan Rencana Bisnis dianggap telah disetujui.

(4) Rancangan Rencana Bisnis yang telah disetujui atau
yang dianggap telah disetujui disampaikan kepada
KPM d a n  dapa t  disampaikan kepada kementerian
teknis/lembaga nonkementer ian s e s u a i  d e n g a n
ketentuan peraturan perundang -undangan.

Pasal 49
(1) Direksi menyampaikan rancangan Rencana B isn is

kepada KPM u n t u k  disahkan paling lama 15  ( l ima
belas) hari kerja sejak diterima.

(2) Sebelum disahkan oleh KPM, Perangkat Daerah yang
membidangi pembinaan Perumda A i r  Minum Purwa
Tirta Dharma melakukan penelaahan paling lama 15
(lima belas) har i  kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

(3) Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), d a l a m  m e l a k u k a n  p e n e l a a h a n  d a p a t
mengikutsertakan tenaga/lembaga profesional sesuai
dengan kemampuan keuangan Daerah.

(4) Pembiayaan telaahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) d a n  aya t  (3), dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pasal 50
(1) Penyampaian rancangan Rencana Bisnis kepada KPM

paling lambat pada akh i r  bulan November sebelum
tahun Rencana Bisnis dimulai.

(2) Tahun Rencana Bisnis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dimulai pada tanggal 1 Januari.

Bagian Ketiga
RKA Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma

Pasal 51
(1) Direksi menyampaikan rancangan RKA Perumda A i r

Minum Purwa Tirta Dharma kepada Dewan Pengawas
untuk disetujui paling lama 15 (lima belas) hari kerja
sejak disampaikan.

(2) Dewan Pengawas dapat melakukan penelaahan dan
meminta Direksi  menyempurnakan rancangan RKA
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(3) J ika d a l a m  w a k t u  1 5 (lima belas) h a r i kerja
sebagaimana d i m a k s u d pada ayat ( 1 ) , Dewan
Pengawas t i d a k  m e n y e t u j u i rancangan RKA,

Pemmda Air Minum Purwa Tirta Dharma sesuai hasil
penelaahan dalam kurun waktu 15 (lima belas) har i
kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

rancangan R K A Perumda A i r  M inum  Purwa T i r t a
Dharma dianggap telah disetujui.

(4) Rancangan RKA Perumda A i r  M inum Purwa Ti r t a
Dharma yang telah disetujui atau yang dianggap telah
disetujui d isampaikan kepada  K P M  d a n  d a p a t
disampaikan kepada  kementer ian teknis/ lembaga
nonkementerian sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 52
(1) Direksi menyampaikan rancangan RKA Perumda A i r

Minum Purwa Tirta Dharma kepada KPM sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 ayat  (4), u n t u k  disahkan
paling lama 15 (lima belas) hari kerja sejak diterima.

(2) Sebelum disahkan oleh KPM, Perangkat Daerah yang
membidangi pembinaan Perumda A i r  Minum Purwa
Tirta Dharma melakukan penelaahan paling lama 15
(lima belas) har i  kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (1).

(3) Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2), d a l a m  m e l a k u k a n  p e n e l a a h a n  d a p a t
mengikutsertakan tenagailembaga profesional sesuai
dengan kemampuan keuangan Daerah.

(4) Pembiayaan telaahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) d a n  ayat  (3), dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pasal 53

(1) Penyampaian RKA Perumda A i r  Minum Purwa Tir ta
Dharma kepada KPM paling lambat pada akhir bulan
November sebelum tahun RKA Perumda A i r  Minum
Purwa Tirta Dharma dimulai.

(2) Tahun RKA Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dimulai pada
tanggal 1 Januari.

BAB VII
TARIF

Pasal 54
Tarif pada Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma terdiri
atas:
a. Ta r i f  Rendah;
b. Ta r i f  Dasar;
c. Ta r i f  Penuh; dan
d. Ta r i f  Kesepakatan.
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Pasal 55
(1) Kelompok pelanggan Pemmda Air Minum Purwa Tirta

Dharma terdiri atas:
a. kelompok I;
b. kelompok
c. kelompok III; dan
d. kelompok khusus.

(2) Kelompok I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a menampung jenis pelanggan yang membayar Tar i f
Rendah un tuk  memenuhi standar kebutuhan pokok
air minum, antara la in  masyarakat berpenghasilan
rendah, untuk kepentingan pendidikan dan sosial.

(3) Kelompok I I  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
huruf b, menampung jenis pelanggan yang membayar
Tarif Dasar  u n t u k  memenuhi  s tandar  kebutuhan
pokok a i r  m i n u m ,  a n t a r a  l a i n  m m a h  t a n g g a
yang menggunakan a i r  m i n u m  u n t u k  memenuhi
standar kebutuhan pokok air minum sehari-hari.

(4) Ketentuan m e m b a y a r  Ta r i f  D a s a r  sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dikecualikan bagi pelanggan
mmah tangga yang menggunakan ai r  minum di  atas
kebutuhan dasar.

(5) Terhadap pelanggan r u m a h  tangga  sebagaimana
dimaksud pada aya t  (4) diberlakukan pembayaran
Tarif Penuh.

(6) Kelompok I I I  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
huruf c ,  m e n a m p u n g  j e n i s  pe langgan  y a n g
membayar Ta r i f  Penuh u n t u k  memenuhi  s tandar
kebutuhan p o k o k  a i r  m i n u m ,  a n t a r a  l a i n
menggunakan k e b u t u h a n  a i r  m i n u m  u n t u k
mendukung kegiatan perekonomian.

(7) Kelompok khusus sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) h u r u f  d ,  menampung j e n i s  pelanggan y a n g
mendukung k e b u t u h a n  p o k o k  d a n  / atau
perekonomian y a n g  membayar Ta r i f  berdasarkan
kesepakatan yang dituangkan dalam perjanjian.

(8) Kelompok khusus sebagaimana dimaksud pada ayat
(7), a n t a r a  l a i n  p e l a n g g a n  y a n g  a k a n
mendistribusikan air minum kepada pihak lain.

(9) Ketentuan l e b i h  l a n j u t  mengenai ke lompok d a n
klasifikasi pelanggan ditetapkan oleh Direktur.

Pasal 56
(1) Bupati  selaku KPM menetapkan Tar i f  paling lambat

bulan November setiap tahun.
(2) Ta r i f  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dani

Tarif Rendah, Tarif  Dasar, dan Tarif Penuh ditetapkan
setelah mener ima usu lan  d a n  i D i reks i  d a n  te lah
disetujui oleh Dewan Pengawas.

(3) Bupat i  mendelegasikan penetapan Tar i f  Kesepakatan
sebagaimana d imaksud da lam Pasal  5 4  h u r u f  d
kepada Direksi.

(4) Penetapan Tar i f  Kesepakatan sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 3 )  o l e h  D i r e k s i  d i l akukan  dengan
persetujuan Dewan Pengawas.

(5) Penetapan tar i f  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
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dan ayat (2) dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB VIII
PENGGUNAAN LABA

Pasal 57
(1) Penggunaan laba Perumda A i r  Minum Purwa Ti r ta

Dharma digunakan untuk:
a. pemenuhan dana cadangan sebesar 20% (dua puluh

persen);
b. peningkatan kuantitas, kual i tas d a n  kont inui tas

pelayanan u m u m ,  pelayanan dasa r  d a n  u s a h a
perintisan sebesar 15% (lima belas persen);

c. dividen sebesar 55% (lima puluh lima persen);
d. Tantiem u n t u k  anggo ta  D i r e k s i  d a n  D e w a n

Pengawas sebesar 2% (dua persen);
e. bonus u n t u k  Pegawai sebesar 3 %  (t iga persen);

dan / atau
f. penggunaan laba lainnya sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan sebesar 5% ( l ima
persen).

(2) KPM memprioritaskan penggunaaan laba Perumda Air
Minum P u r w a  T i r t a  Dha rma  u n t u k  peningkatan
kuantitas, kualitas, dan kontinuitas pelayanan umum,
pelayanan dasar, dan usaha perintisan setelah dana
cadangan dipenuhl.

(3) Ketentuan leb ih  l an ju t  mengenai penggunaan laba
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu) ditetapkan
oleh KPM.

Pasal 58
(1) Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma berkewajiban

menyisihkan jumlah tertentu dan i laba bersih setiap
tahun buku untuk dana cadangan.

(2) Penyisihan laba bersih sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) d i lakukan sampai dengan dana cadangan
mencapai paling sedikit 20 % (dua puluh persen) dani
modal Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(3) Kewajiban penyisihan dana  cadangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berlaku apabila Perumda Ai r
Minum Purwa Tir ta Dharma mempunyai saldo laba
yang positif.

(4) Dana cadangan sampai dengan jumlah 2 0  %  (dua
puluh persen) dan i modal Perumda Air  Minum Purwa
Tirta Dharma hanya dapat digunakan untuk menu tup
kerugian Perumda Air Minum Purwa Tirta Dharma.

(5) Apabila dana cadangan telah melebihi jumlah 20 %
(dua pu luh  persen), KPM dapat  memutuskan agar
kelebihan dan  i dana  cadangan tersebut digunakan
untuk keperluan Perumda A i r  M inum Purwa Ti r ta
Dharma.

(6) Direksi harus  mengelola dana cadangan agar dana
cadangan tersebut memperoleh laba dengan cara yang
baik dengan memperhatikan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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(7) Laba yang diperoleh dan i pengelolaan dana cadangan
dimasukkan dalam perhitungan laba rugi.

Pasal 59
Deviden Perumda A i r  Minum Purwa Tirta Dharma yang
menjadi h a k  Daerah merupakan penerimaan Daerah
setelah disahkan oleh KPM.

Pasal 60
(1) Tantiem u n t u k  Direksi dan  Dewan Pengawas serta

Bonus untuk  Pegawai paling tinggi 5% (lima persen)
dan i l a b a  be rs ih  setelah d ikurang i  u n t u k  d a n a
cadangan.

(2) Pemberian Tantiem dan Bonus yang dikaitkan dengan
kinerja Perumda A i r  M inum  Purwa Ti r t a  Dharma
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya.

Pasal 61
Jika perhitungan l aba  r u g i  pada  sua tu  t a h u n  b u k u
menunjukkan adanya kerugian yang tidak dapat ditutup
dengan dana cadangan, kerugian tersebut tetap dicatat
dalam pembukuan Perumda A i r  M i n u m  P u m a  Ti r t a
Dharma d a n  dianggap t i d a k  mendapat l a b a  selama
kerugian y a n g  te rca ta t  te rsebu t  b e l u m  se lu ruhnya
tertutup sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB IX
KEWAJIBAN DAN LARANGAN

Pasal 62
(1) Dalam ha! Perumda Ai r  Minum Purwa Tirta Dharma

tidak m a m p u  membayar  g a j i  a t a u  honorar ium,
tunjangan, dan /a tau  fasi l i tas Direksi  a t a u  Dewan
Pengawas m a k a  ga j i  a t a u  honorarium, tunjangan,
dan/atau fasilitas tersebut menjadi utang Perumda Air
Minum Purwa Ti r ta  Dharma kepada masing-masing
anggota D e w a n  Pengawas d a n  D i r e k s i  tersebut,
terhitung se jak  Perumda A i r  M i n u m  P u m a  Ti r t a
Dharma t idak membayar, tanpa dikenakan biaya dan
denda.

(2) Setiap orang dalam pengurusan Perumda Ai r  Minum
Purwa Tir ta Dharma baik Direksi, Dewan Pengawas,
Pegawai dilarang memiliki hubungan keluarga sampai
derajat ketiga berdasarkan garis l u rus  k e  atas, k e
bawah, a tau  k e  samping, termasuk hubungan yang
timbul karena perkawinan.

BAB X
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 63
(1) Bupati melalui uni t  kerja pada Perangkat Daerah yang

menangani pembinaan badan usaha m i l i k  Daerah
melaksanakan pembinaan dan pengawasan Perumda
Air Minum Purwa Tirta Dharma.
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(2) Un i t  ke r ja  pada  Perangkat Daerah yang  membidangi
pembinaan d a n  pengawasan P e r u m d a  A i r  M i n u m
Purwa Tir ta Dharma sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) m e l a k u k a n  p e m a n t a u a n  d a n  e v a l u a s i  s e c a r a
berkala paling sedikit setiap 3 (tiga) bulan.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 64
Pada saat Peraturan Bupat i  ini  mulai berlaku:
a. P e r a t u r a n  B u p a t i  Grobogan Nomor  1 6  Ta h u n  2 0 0 9

tentang Penyesuaian Ta r i f  A i r  M i n u m  d a n  Golongan
Pelanggan Perusahaan Daerah A i r  M i n u m  Kabupaten
Grobogan (Berita Daerah Kabupaten Grobogan Ta h u n
2009 Nomor 8 Seri E); dan

b. P e r a t u r a n  B u p a t i  Grobogan N o m o r  6  Ta h u n  2 0 1 5
tentang T a t a  C a r a  P e n g g u n a a n  L a b a  B e r s i h
Perusahaan Daerah A i r  M i n u m  Purwa Ti r t a  D h a r m a
Kabupaten G r o b o g a n  ( B e r i t a  D a e r a h  K a b u p a t e n
Grobogan Tahun 2015 Nomor 6),

dicabut dan dinyatakan t idak berlaku.

Pasal 65
Peraturan B u p a t i  i n i  m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.

Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n
pengundangan P e r a t u r a n  B u p a t i  i n i  d e n r , a a n
penempatannya d a l a m  B e r i t a  D a e r a h  K a b u p a t e n
Grobogan.

Ditetapkan di Purwodadi
pada tanggal 31 Ju l i  2025

BUPATI GROBOGAN,

Cap r r D

SETYO HADI
Diundangkan di Purwodadi
pada tanggal 31 Ju l i  2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN GROBOGAN,

Cap T T D

ANANG ARMUNANTO

BERITA DAERAH KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2025 NOMOR 23

BUPATI GROBOGAN,

Cap TTD.

SRI SUMARNI

Ca TERNAK UNGGAS
7905 Itik pullet lantan - Ekor 119.000
7906 Burung Puyuh - DOQ Umur 1-5 hail - Ekor 11.000
7907 Ayam joper - DOC Umur 1-5 hari - Ekor 11.000
7908 Ayam loper - Pullet Betina 4-6 bulan - Ekor 225.000
7909 Ayam joper - Pullet lantan 4-6 bulan - Ekor 200.000
7910 Ayam KUB - DOC Umur 1-5 hail - Ekor 14.000
7911 Ayam KUB - Pullet Retina Umur 4 - 6 bulan - Ekor 155.000
7912 Ayam KUB - Pullet lantan Umur 4-6 bulan - Ekor 155.000
7913 kik - DOD Umur 1-5 hari - Ekor 15.000
7914 Rik Manila - DOD Umur 1-5 hail - Ekor 25.000
7915 Itik Manila - Pullet Betina Umur 5-6 bulan - Ekor 250.000
7916 Rik Manila - Pullet lantan Umur 5-6 bulan - Ekor 300.000
7917 ltik pullet betina - Ekor 155.000
7918 Burung Puyuh Bulling Puyuh umur 3 - 4 Minggu Ekor 23.200

CCM HEWAN LAINNYA
7919 Binatang Bersuara Mural Ekor 2.978.400

CCIII. LISENSI DAN FRANCHISE
7920 E Book Elcsemplar 100.000

XIV. SOFTWARE
7921 Aplikasi display inforznasi Slide menu informasi Unit 848.200
7922 Aplikasi Web Basic Website Unit 356.000
7923 Software - Office Applications (full package) - Set 5.082.400

7924 Software - Software Backup and Storage FlexStor
CBR

Client Backup and Recovery license
forWindows (7-user) Set 413.200

7925 Software - Software Graphic and Publisher - Set 5.561.300

7926 Upgrade Aplikasi BLUE RPM Kemenhub
Interkoneksi penerbitan BLUe RFID
Sinkronisasi Database BLUe RFID Setting,
Pelatihan dan implementasi

Set 12.580.800

7927 Aplikasi E-Raport: CD Unit 150.000
7928 Aplikasi Pembelajaran Digital: CD Unit 3.330.000
7929 Aplikasi Pembelalaran SD : CD Unit 150.000
7930 Office Application - Microsoft Office medium grade Unit 4.758.000

7931
Software Cad / Cam Licensing Subscription Renewal
( 1-Year) + Advanced Support, 1 seat, commercial,
VCP, Single-user, Win

Unit 4.693.000

CCV. BEBAN KAWAT/EAKSIMILI/INTERNET/TV
LANGGANAN

7932 ERKLIKA VOUCHER SMP 1 TABUN Tahun 999.000
7933 ERKLIKA VOUCHER SD 1 TAHUN Tahun 999.000

CCVL BEBAN BARANG DAN JASA BLUD
7934 Vascon isi 25 tes Mnpul 125.400
7935 Stimuno Syr - Hs 29.760
7936 Sivit-Zinc - Tablet 702

7937 Sulcu Cadang Alat Kedokteran RSUD Ki Ageng Selo
Wirosari NaN Paket 390.513.073

Telah ditandatangani
secara elektronik oleh:

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

RIADQA PRIAMBODO, S.H.
Pembina

NIP. 19820929 200501 1 006
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